SINOPSIS

Salah satu upaya pemerintah dalam percepatan penurunan AKI dan AKB adalah
Making Pragnancy Safer (MPS) pada tanggal 12 Oktober 2000. Tiga pesan kunci
programMPS adalah (1) setiap persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih, (2)
setiap komplikasi obstetri dan neonatal mendapat pelayanan yang adekuat, dan (3)seiap
wanita usia subur mempunyai akses terhadap pencegahan kehamilan yang tidak
diinginkan dan penanganan komplikasi keguguran. Asuhan yang berkesinambungan atau
Continuity Of Care (COC) merupakan bentuk kegiatan bidan memantau ibu hamil mulai
dari awal kehamilan (K1) dan sampai dengan proses persalinan tenaga kesehatan dan
pemantauan bayi baru lahirdari tanda infeksi maupun komplikasi pasca lahir serta
fasilitator untuk pasangan usia subur dalam pelayanan KB.

Asuhan kebidanan berkesinambungan yang diberikan pada Ny. DA dimulai pada usia
kehamilan 39 minggu sampai dengan masa nifas 40 hari. Secara umum asuhan yang
diberikan sudah sesuai dengan teori maupun peraturan yang berlaku. Selama asuhan
berlangsung Ny DA mengalami proses kehamilan yang normal,tidak ada faktor resiko
maupun resiko tinggi yang dialami,ANC lebih dari 10 kali memnuhi 10 T, persalinan
spontan oleh bidan dan tidak ada koplikasi yang ditemukan, bayi yang dilahirkan juga
normal dengan berat badan cukup , masa nifas sampai dengan 40 hari normal, masa

neonatus juga normal dan Ny DA juga telah menggunakan KB IUD postplacenta.

Kesimpulan dari asuhan berkesinambungan ini adalah kondisi ibu dan bayi sehat
selamat, sesuai dengan upaya pemerintah serta 3 kunci MPS dimana Ny DA
mendapatkan ANC sesuai standart, pertolongan persalinan oleh nakes yang kompeten,
ibu dan bayi mendapatkan KN lebih dari 3 kali,serta pelayanan KB berupa KB IUD post

placenta.



